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Penelitian mengenai ungkapan penolakan ini dilakukan dengan metode kualitatif di dalam penelitian
lapangan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden orang Jepang yang belgjar di BIPA Ul yang
berjumlah 19 orang sebagai sumber data. Data yang dianalisis adalah data penolakan terhadap ajakan dan
permohonan. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menerapkan teori Chiemi Fujiwara mengena
klasifikas strategi penolakan. Chiemi Fujiwara mengelompokkan 21 strategi penolakan berdasarkan
jawaban penolakan yang diperoleh dalam penelitiannya, yaitu: pernyataan penolakan dengan tegas,
ungkapan ketidaksanggupan, penjelasan dan alasan: secaralugas dan secara ambigu, perasaan menyesal,
permintaan maaf keinginan, pertemuan nanti, ungkapan terima kasih, ungkapan kebaikan, pengisi,
pengulangan, ungkapan persyaratan, panggilan hormat terhadap lawan bicara, ungkapan kekaguman, saran,
perasaan empati, berusaha meyakinkan lawan bicara: kritik, persuasi, penundaan, sugesti, dan meringankan
beban di pundak. Permasalahan dalam skripsi ini adalah penggunaan ungkapan penolakan orang Jepang
yang belgjar di BIPA Ul khususnya terhadap situasi gjakan dan permohonan. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui penggunaan ungkapan penolakan pada orang Jepang yang belgjar di BIPA
Ul semester genap tahun gjaran 2005-2006.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ungkapan penolakan orang Jepang di BIPA Ul
pertama-tama diklasifikasi dengan metode morfologi, yaitu berdasarkan morfem yang membentuknya. Dari
situasi gjakan paling banyak digunakan kata sumimasen atau gomennasai dan kata zannen. Sedangkan dari
situasi permohonan paling banyak digunakan kata gomen, muri, dame, dan muzukashii. Apabila dianalisis
dengan metode sintaksis/ semantik, paling banyak digunakan srtategi shazai -iiwake riyuu baik terhadap
gjakan maupun permohonan. Setelah itu dianalisis berdasarkan strategi terbanyak yang dipakai, yaitu iiwake
riyuu (dalih dan alasan). Pada situasi gjakan diperoleh paling banyak dalih dan alasan yang digunakan yaitu
karena sudah mempunyai acara lain dan tidak menyebutkan kegiatan acara tersebut secara spesifik yang
menunjukkan ketertutupan terhadap lawan bicara. Sedangkan pada situasi permohonan diperoleh data dalih
dan alasan paling banyak adalah responden hanya membawa satu batang pulpen atau tidak membawa pul pen
cadangan lain yang menunjukkan responden berkeberatan, dan responden sudah mempunyai acaralain tanpa
menyebutkan kegiatan acara tersebut secara spesifik yang menunjukkan ketertutupan terhadap lawan bicara.
Pada jawaban angket terdapat ungkapan penolakan yang tidak terrnasuk dalam strategi penolakan yang
dikelompokkan oleh Fujiwara, yaitu hairyo untuk ungkapan penolakan sekkaku sasotte itadaita noni dan
negirai no kimochi untuk ungkapan penolakan otsukaresama.
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